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 Abstract  

Latar Belakang: Pelecehan seksual merupakan perilaku yang mengarah pada hal-hal negatif 

seksual yang dilakukan oleh individu maupun lebih yang tidak di harapkan oleh korban sehingga 

menimbulkan efek negatif seperti rasa malu, kesal, bahkan merasa harga dirinya rendah.  Akibat 

dari pelecehan seksual kemungkinan besar target akan memperoleh gangguan psikologis atau 

mental yang bisa berupa gangguan sentimental dan gangguan sifat.  Pengetahuan seseorang 

dapat mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang, semakin bagus pengetahuan tentang 

pelecehan seksual semakin bagus pula sikap seseorang tersebut untuk tidak melakukan pelecehan 

seksual.  Kasus pelecehan seksual di Jawa Timur tercatat sebanyak 687 kasus. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan siswa SMP tentang pelecehan 

seksual. Metode: Penelitian ini adalah penelitian Deskriptif. Populasinya adalah seluruh siswa 

SMPN 1 Tlanakan Kabupaten Pamekasan Tahun 2024 dengan jumlah 450. Jumlah sampel 81 

responden. Teknik Pengambilan sampel menggunakan teknik Random Sampling. Analisi 

penelitian ini menggunakan analisis diskripsi (persentase). Hasil: Hasil penelitian ini 

menunjukkan hampir setengah responden memiliki tingkat pengetahuan pelecehan seksual cukup, 

sebagian kecil memilik tingkat pengetahuan pelecehan seksual kurang. Kesimpulan penelitian ini 

adalah hampir setengah gambaran pengetahuan siswa tentang pelecehan seksual di SMPN 1 

Tlanakan Kabupaten Pamekasan tahun 2024 adalah cukup (48%). Saran bagi responden 

diharapkan agar lebih aktif mencari informasi terkait pelecehan seksual dan dampak dari 

pelecehan seksual. 
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Pendahuluan 

 

Masa remaja adalah masa dimana terjadi 

perubahan psikologis, biologis atau pubertas. 

Rasa ingin tahu yang tinggi pada remaja dan 

kurangnya pengetahuan menyebabkan remaja 

dapat melakukan hal yang menyimpang seperti 

pelecehan seksual. Pelecehan seksual 

merupakan perilaku yang mengarah pada hal-

hal negatif seksual yang dilakukan oleh 

individu maupun lebih yang tidak di harapkan 

oleh korban sehingga menimbulkan efek 

negatif seperti rasa malu, kesal, bahkan merasa 

harga dirinya rendah (1). 

Prevalensi terjadinya pelecehan seksual 

di seluruh dunia juga tergolong tinggi yaitu 

51% (Asia Selatan dan Sub Sahara Afrika), 

23% (Eropa), 18% (Asia Tengah), 20% (Asia 

Timur), dan 21% (Asia Tenggara) (2). 

Kejadian pelecehan seksual di Amerika Utara, 

sekitar 15% sampai 25% wanita dan 5% 

sampai 15% pria yang mengalami pelecehan 

seksual saat mereka masih anak-anak (3). 

Kasus pelecehan seksual di Jawa Timur tercata 

sebanyak 687 kasus (4). Pada tahun 2018 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (Kemen PPPA) dalam 

survei nasional pengalaman hidup anak dan 

remaja yang mencakup mengenai kekerasan 

fisik, emosional, dan kekerasan seksual 

menunjukkan bahwa 1 dari 17 anak laki-laki 

dan 1 dari 11 anak perempuan pernah 

mengalami pelecehan seksual  (5). Sedangkan 

di Kabupaten Pamekasan kasus pelecehan 

seksual semakin tahun semakin besar pada 

tahun 2019 hingga sampai 2021 kasus 

pelecehan tercatat sebesar 61 kasus (6). Kasus 

Pelecehan Seksual d SMPN 1 Tlanakan 

Pamekasan paling banyak terjadi di kelas 8. 

Data ini di dapatkan dari guru bimbingan 

konseling (BK) SMPN 1 Tlanakan Pamekasan, 

yakni pada 10 siswa yang sudah diberikan 

pertanyaan 4 diantaranya pernah mengalami 

tindakan pelecehan seksual dan 3 korban 

adalah siswa dari kelas 8. 

Akibat dari pelecehan seksual 

kemungkinan besar target akan memperoleh  

gangguan psikologis atau mental yang bisa 

berupa gangguan sentimental dan gangguan 

sifat. Gangguan sentimental adalah sebuah 

gangguan ketidak stabilan emosi yang bisa 

membuat perasaan seseorang memburuk, 

sedangkan gangguan perilaku yaitu tampak 

terlihat merubah sifat seseorang menjadi lebih 

negatif seperti rasa malas berlebih (7). Hal 

terpenting dalam mencegah pelecehan seksual 

yaitu dengan tahunya tentang hak pribadi serta 

hak orang lain juga paham bahwasanya hak 

orang lain harus di hargai serta di hormati. 

Menentukan kesadaran mengenai hak-hak 

orang lain, dapat membuat seseorang menahan 

diri dan menjaga diri dari tindakan perilaku 

pelecehan seksual pada orang lain, sekaligus 

bisa memahami bahwa dia mempunyai hak 

untuk terlepas dari pelecehan seksual. Peran 

perawat dalam menangani kasus pelecehan 

seksual adalah sebagai edukator, konselor dan 

pemberian asuhan keperawatan. Pemberian 

pendidikan seksual, persepsi serta faktor 

pengetahuan dapat mencegah seseorang untuk 

melakukan tindakanmpelecehan seksual (8), 

oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian terkait bagaimana gambaran 

pengetahuan siswa sekolah menengah pertama 

(SMP) tentang pelecehan seksual di SMPN 1 

Tlanakan Pamekasan. 

 

TUJUAN 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana gambaran siswa SMP 

tentang pelecehan seksual. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain penelitian dalam penelitian ini 

menggunakan crossectional deskriptif. 

Crossectional deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk membuat penjelasan secara 

sistematis, factual, akurat dan dilakukan pada 

satu waktu tidak mengikuti tahapan 

perkembangan dari subjek yang di teliti (9). 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau memaparkan peristiwa 

peristiwa pada masa kini dan pada penelitian ini 

peneliti akan mendeskripsikan tentang 

gambaran pengetahuan siswa sekolah 

menengah pertama (SMP) tentang pelecehan 

seksual yang terjadi di SMPN 1 Tlanakan 

kabupaten Pamekasan. 
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Populasi dalam penelitian adalah subjek 

yang memenuhi kriteria yang telah di tetapkan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

siswa SMPN 1 Tlanakan sebanyak 450 

Kabupaten Pamekasan. Sampel adalah sebagian 

dari jumlah populasi atau sebagian kecil dari 

bagian populasi yang terpiling menggunakan 

seleksi metode sampling. Penggunaan sampel 

bertujuan sebagai keperluan penelitian atau 

untuk mempelajari karakteristik pada populasi 

tertentu, sehingga sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa sebanyak 81. Penentuan   jumlah   

sampel   yang   akan   di   ambil   di   hitung 

menggunakan rumus Slovin dan didapatkan 

minimal sampel adalah 81 orang. Responden 

juga di seleksi menggunakan kriteria sebagai 

berikut:  

a. Kriteria Inklusi:  

Kriteria inklusi merupakan ciri-ciri umum pada 

subjek penelitiandari sasaran populasi yang 

dapatdi jangkau untuk diteliti (10). Kriteria 

inklusi penelitian ini adalah :  

a) Bersedia menjadi responden   

b) Siswa aktif SMP Tlanakan Kabupaten 

Pamekasan  

c) Siswa kelas 8 dan 9 

 

b. Kriteria Eksklusi:   

Kriteria ekslusi merupakan menghilangkan atau 

mengeluarkan subjek pada kriteria inklusi (10). 

Kriteria Eksklusi penelitian ini adalah:  

a) Siswa yang pindah sekolah pada saat 

penelitian 

b) Siswa kelas 8 dan 9 yang tidak kompeten 

mengikuti penelitian dan berhenti ditengah 

penelitian berlangsung. 

 

  Kuesioner dalam penelitian 

menggunakan Quesioner Clossed-enden 

Dichotomy yang memodifikasi. Kuesioner ini 

mengidentifikasi pengetahuan siswa SMPN 1 

Larangan Pamekasan tentang pelecehan 

seksual, yang terdiri dari 12 pertanyaan 

diantaranya yang terdiri dari 10  pertanyaan 

positif  dan 2 pertanyaan negatif. Pengumpulan 

data adalah menggunakan Quesioner Clossed-

enden Dichotomy responden hanya diberikan 

kebebasan memilih satu jawaban saja. Jenis 

pertanyaan ini hanya menggunakan benar atau 

salah. Data yang diperoleh di analisis dengan 

editing, coding, scoring, tabulating, dan di 

Interpretating. Pertanyaan positif jika benar di 

score 1 dan jika salah score 0, begitu sebaliknya 

untuk pertaan negatif jika benar score 0 dan jika 

salah score 1. Nilai score maksimal dari 

kuesioner adalah 12, dengan nilai terendah 

adalah 0. 

 Analisa data penelitian ini menggunakan 
analisis diskripsi (persentase). Jawaban dari 
responden masing-masing pertanyaan 
dijumlahkan dan di bandingkan dengan total 
score maksimal dan kemudian dikalikan 100%. 
Didapatkan baik jika persentase jawaban 76-
100%, Cukup bila jika persentase jawaban 56-
75% dan Kurang jika persentase jawaban < 
56%. 

Nilai persentase data hasil penelitian 

diinterpretasikan dengan menggunakan skala : 

100%   : Seluruhnya 

76% - 99%  : Hampir seluruhnya 

51% - 75%  : Sebagian besar 

50 %   : Setengahnya 

25% - 49%  : Hampir setengahnya 

1% - 24%  : Sebagian kecil 
0%   : Tidak satupun. 

 
HASIL 

 

a. Data Umum Jenis Kelamin  

Hasil penelitian data umum jenis kelamin 

disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 5.1 Tabulasi distribusi frekuensi 

responden berdasarkan data umum jenis 

kelamin di SMPN 1 Tlanakan tahun 2024. 

No Jenis Kelamin frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 23 28% 

2 Perempuan 58 72% 

 Total 81 100% 
(Sumber: data primer, 2024)  

Tabel 5.1 menjelaskan bahwa sebagian 

besar responden sebanyak 58 orang (72%) 

berjenis kelamin perempuan dan hampir 

setengahnya responden sebanyak 23 orang 

(28%) berjenis kelamin laki – laki. 

 

b. Data umum usia  

Hasil penelitian berupa data umum usia 

disajikan dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Tabulasi distribusi frekuensi responden 

berdasarkan data umum usia di SMPN 1 

Tlanakan tahun 2024. 

No Usia Frekuensi Persentase 

1 <13 tahun 3 4% 

2 13-14 tahun 70 86% 

3 >14 tahun 8 10% 

 Total 81 100% 
(Sumber: data primer, 2024)  

Tabel 2. menjelaskan bahwa hampir 

seluruhnya responden sebanyak 70 orang (86%) 

responden berusia 13 – 14 tahun dan sebagian  

kecil responden sebanyak 3 orang (4%) berusia 

<13 tahun. 

 

c. Data Khusus pengetahuan  

Hasil penelitian data khusus pengetahuan 

disajikan dalam Tabel 3 

 

     Tabel 3. Tabulasi distribusi frekuensi responden 

berdasarkan data  khusus pengetahuan di 

SMPN 1 Tlanakan tahun 2024. 

No Tingkat 

pengetahuan 

Frekuensi Persentase 

1 Baik 33 41% 

2 Cukup 39 48% 

3 Kirang 9 11% 

 Total  100% 
(Sumber: data primer, 2024)  

   

Tabel 3. menjelaskan bahwa hampir 

setengahnya responden sebanyak 39 orang 

(48%) tingkat pengetahuan cukup dan sebagian 

kecil responden sebanyak  9 orang (11%) 

tingkat pengetahuan kurang. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan Tabel 3. menjelaskan bahwa 

hampir setengahnya responden sebanyak 39 

orang (48%) tingkat pengetahuan cukup dan 

sebagian kecil responden sebanyak  9 orang 

(11%) tingkat pengetahuan kurang. 

Pengetahuan merupakan salah satu kemampuan 

atau kecerdasannseseorang dalam pengambilan 

keputusan dan penentuan tindakan dalam 

menghadapi suatu masalah (11). Pengetahuan 

merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi perubahan perilaku individu 

serta memperoleh pengetahuan dan 

keterampilanmdalam proses pembelajaran. 

Pengetahuan seseorang erat hubungan dengan 

penilaian seseorang tentang benar dan salah 

berdasarkan observasi (12). Mudahnya 

terpengaruh oleh teman-teman sebaya dan 

kurangnya pengetahuan menyebabkan remaja 

dapat melakukan hal yang menyimpang seperti 

pelecehan seksual (1). Berdasarkan pernyataan 

tersebut remaja adalah individu yang masih 

labil mudah terpengaruh oleh teman dengan 

keterbatasan pengetahuan yang dimiliki 

terhadap suatu kasus, oleh karena itu pelecehan 

seksual adalah hal sangat penting agar tidak 

menimbulkan peningkatan kasus pelecehan 

seksual dengan beberapa indikator yang yang 

dapat digunakan seperti tahu, memahami, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 1. 

menjelaskan bahwa sebagian besar responden 

sebanyak 58 orang (72%) berjenis kelamin 

perempuan dan hampir setengahnya responden 

sebanyak 23 orang (28%) berjenis kelamin laki 

– laki . Jenis kelamin adalah sebuah perbedaan 

biologis dan fisiologis yang dapat membedakan 

pria dan wanita. Pelecehan banyak terjadi 

kepada perempuan diperkuat dengan teori (2). 

Mengatakan bahwa sepertiga wanita didunia 

pernah mengalami pelecehan seksual. Maka 

sangat penting bagi wanita untuk mengetahui 

pengetahuan seksual sejak dini dan memahami 

batasan apa saja yang bisa dilakukan saat 

berteman, bergaul disekitar sekolah maupun 

diluar sekolah. Faktor lain yang mempengaruhi 

pengetahuan seseorang terhadap pelecehan 

seksual adalah usia.  

Tabel 2. menjelaskan bahwa hampir 

seluruhnya responden sebanyak 70 orang (86%) 

responden berusia 13 – 14 tahun dan sebagian 

kecil responden sebanyak 3 orang (4%) berusia 

<13 tahun Faktor usia yang masih tergolong 

muda dalam penelitian ini dapat menjadi salah 

satu faktor penyebab kurangnya pengetahuan 

tentang pelecehan seksual. Masa remaja adalah 

masa transisi. Masa peralihan ini membuat 

remaja rentan terhadap kondisi dan situasi 

kekerasan, baik sebagai korban maupun pelaku 

kekerasan, remaja kelompok usia ini masih 

terlalu muda untuk mengungkapkan 

pengalaman kekerasan yang dialami, yang 

memperkuat masalah dan konsekuensinya (13). 
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Remaja adalah dimana terjadinya perubahan 

seksual atau biologis, tidak ada tempat yang 

jelas untuk remaja, yakni bahwa remaja tidak 

tergolong sebagai anak-anak dan tidak pula 

sebagai golongan dewasa. Psikologis dan 

biologis remaja yang berkembang yakni di 

pengaruhi oleh perkembangan sosial dan 

perkembangan lingkungan, oleh karena itu 

remaja akan melepas diri dari 

ketergantungannya pada orang tua dan berusaha 

untuk bersikap mandiri agar di akui dan di 

terima sebagai orang dewasa (14). Aspek 

psikologis atau mental yang membuat taraf 

berfikir seseorang semakin matang dan dewasa. 

Dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 

seseorang juga dipengaruhi oleh usia karena 

semakin bertambah usia maka bertambah pula 

kematangan kongnitifnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan penelitian ini adalah 

sebagian besar gambaran pengetahuan siswa 

tentang pelecehan seksual di SMPN 1 Tlanakan 

Kabupaten Pamekasan tahun 2024 adalah 

Cukup. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

pentingnya mengetahui pelecehan seksual yang 

bisa terjadi dimana saja dengan didukung oleh 

peran serta kepala sekolah/guru dalam 

membimbing, pemberian sosialisasi pelecehan 

seksual, memberikan konseling serta 

memanfaatkan sosial media seperti whatsapp 

dalam memberikan informasi kesehatan bagi 

siswa- siswinya. Saran bagi responden 

diharapkan agar lebih aktif mencari informasi 

terkait pelecehan seksual dan dampak dari 

pelecehan seksual. 
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